BAB1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Portal berita The Jakarta Post dan ABC News memiliki beberapa persaam
dan juga perbedaan yang cukup signifikan dalam menerapkan kode etik Soiety of
Professional Jornalist dalam pemberitaan berita berkaitan dengan kontroversi Film
Balibo. Baik The Jakarta Post maupun ABC News belum menerapkan delapan
unit analisis yang diturunkan dari kode etik Society of Professional Journalist
secara optimal. Kedelapan unit analisis tersebut adalah kelengkapan 5W+1H,
relevansi narasumber, nilai berita, format berita, penyajian data pendukung, amh
pemberitaan, tipe liputan dan ada atan tidakﬂya evaluasi _]utnahs dalam setiap
berita.

The Jakarta Post dan ABC News memiliki persamaan dalam hal
menerapkan unit analisis kelengkapan 5W+1H dan relevansi narasumber,
sedangkan mulai menunjukkan adanya perbedaan penerapan unit analisis nilai
berita, format berita dan penyajian data pelengkap, di mana kesemuanya tersebut
terangkum dalam kode etik faktualitas. Sementara itu dalam penerapan kode etik
keadilan, persamaan tampak dalam hal menerapkan unit analisis evaluasi jurnalis
sedangkan perbedaan tampak pada unit analisis arah pemberitaan dan tipe liputan.
Untuk lebih je]asv melihat persamaan dan perbedaan kedua media, berikut di

bawah ini adalah tabel perbandingan kedua media dari semua unit analisis yang

diteliti pada tabel 4.1

160




Tabel 4.1

Perbandingan Hasil Penelitian untuk Keseluruhan Unit Analisis Antara

Portal Berita The Jakarta Post dan ABC News

Unit Analisis Kategorisasi The Jakarta | ABC News
Post
Kelengkapan Unsur WHAT 100% 100%
S5W+1H Unsur WHO 100% 100%
Unsur WHEN 100% 100%
Unsur WHERE 100% 100%
Unsur WHY 96% 100%
Unsur HOW 92% 97.5%
Narasumber Relevan 100% 100%
Tidak Relevan 0% 0%
Nilai Berita Penting 88% 50%
Menarik 0% 29%
Penting dan menarik 12% 21%
Format Berita Straight News 76% 54%
Soft News 0% 37.6%
Features News 0% 42%
Opinion News 16% 0%
in Depth Report 8% 4.2%
Penyajian Data | Terdapat data pendukung 4% 92%
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Pendukung berupa 4% 92% '

foto/gamba/grafik/tabel dat
Tidak  Terdapat  data 96% 8%
pendukung berupa
foto/gamba/grafik/tabel dat
Arah Menyudutkan  Pemerintah 48% 29.2%
Pemberitaan Indonesia
Menyudutkan  Pemerintah 8% 42%
Australia %
Kombinasi _ Menyudutkan 4% 20.8% , ;

Pemerintah Indonesia dan

Australia
Netral 40% 45.5% ,
Tipe Liputan Satu Sisi 16% 50% |
Dua Sisi 52% . 20.83%
Multi Sisi 32% 29.2%
Evaluasi Jurnalis | Terdapat evaluasi jurnalis 16% 0%
Tidak Terdapat evaluasi 84% 100%
jumalis

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
Dari tabel 4.1, tampak bahwa portal berita The Jakarta Post maupun portal
berita ABC News belum menerapkan kode etik Society of Professional Journalist

secara optimal, baik dilihat dari kode etik faktualitas maupun kode etik keadilan.
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Berikut, penjabaran penerapan kedelapan unit analisis yang diturunkan dari kode
etik Society of Professional Journalist.

Pertama, kode etik faktualitas yang diukur melalui kelengkapan SW+1H,
presentase hasil penilitian menunjukkan bahwa 87.7% berita yang diterbitkan olch
The Jakarta Post dan ABC News berkaitan dengan kontroversi Film Balibo
memiliki kelengkapan SW+1H. Kedua, kode etik faktualitas yang diukur melalui
relevansi narasumber, presentase hasil penilitian menunjukkan bahwa 100% berita
yang diterbitkan oleh The Jakarta Post dan ABC News berkaitan dengan
kontroversi Film Balibo menggunakan narasumber yang relevan dengan topik
yang diangkat. Ketiga, kode etik faktualitas yang divkur melalui nilai berita,
~ presentase hasil penilitian menunjukkan bahwa baik The Jakarta Post maupun
ABC News menyajikan berita dengan nilai berita yang mengacu ke arah penting
dan menarik. Keempat, kode etik faktualitas yang diukur melalui format berita,
presentase hasil penilitian menunjukkan bahwa baik The Jakarta Post maupun
ABC News menyajikan berita dengan beragam format berita sesuai dengan nilai
berita yang terkandung di dalamnya. Kelima, kode etik faktualitas yang diukur
melalui kelengkapan penyajian data pendukung, presentase hasil penilitian
menunjukkan bahwa baik The Jakarta Post lebih memilih untuk tidak menyajikan
berita dengan menggunakan data pendukung sedangkan ABC News selalu
memilih untuk menyajikan data pendukung dalam pemberitaan berkaitan dengan
kontroversi Film Balibo.

Keenam, kode etik keadilan yang diukur melalui arah pemberitaan,

presentase hasil penilitian menunjukkan bahwa kurang dari 50% berita yang
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disajikan oleh The Jakarta Post maupun ABC News bersifat netral. Ketujuh, kode
etik keadilan yang diukur tipe liputan dengan presentase hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 84% berita di The Jakarta Post mengandung fakta yang
~ dikumpulkan melalui liputan dua maupun multi sisi, sedangkan presentase berita
di ABC News menunjukkan bahwa 50% berita mengandung fakta yang hanya
dikumpulkan melalui liputan satu sisi sedangkan 50% berita lainnya mengandung

fakta yang dikumpulkan melalui liputan berita dua maupun multi sisi. Dan yang

terakhir, kedelapan, kode etik keadilan yang diukur evaluasi jurnalis dengan.

presentase hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 84% berita di The Jakarta
Post sedangkan 100% berita di ABC News bebas dari opini jurnalis.

Dari kedelapan unit analisis yang digunakan untuk mengukur penerapan
kode etik Society of Professional Journalist dalam pemberitaan kontroversi Film
Balibo maka dapat disimpulkan bahwa The Jakarta Post, sebagai media massa
berbahasa Inggris terbesar di In&onesia yang menyediakan berita yang up-to-date
dengan keakuratan informasi dan kedalaman berita, dan ABC News, sebagai
media massa independen yang dimiliki oleh pemerintah Australia untuk

menyajikan  berbagai jenis beritn yang tidak memihak dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenaranmya, belum menerapkan kode etik Society of

Professional Journalist secara optimal dalam menyajikan berita berkaitan dengan
pemberitaan kontroversi Film Balibo sebagaimana kedua media massa belum

memenuhi objektif yang mereka miliki sebagai media massa.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian, peneliti memiliki dua saran berkaitan
dengan penerapan kode etik jurnalistik terutama kode etik Society of Professional
Journalist terhadap media massa, yakni:

1. Dalam melakukan kinerja jurnalistik, wartawan maupun media massa
diharapkan untuk bersikap tidak memihak terhadap obyek berita yang
memiliki konflik di dalamnya dengan adanya alasan apapun, seperti yang
dilakukan oleh The Jakarta Post dan ABC News yang cenderung untuk
menyudutkan pemerintah Indonesia dan Australia dalam pemberitaan
berkaitan dengan Film Balibo.

2. Dalam melakukan kinerja jurnalistik, wartawan sebagai sumber daya
manusia yang bekerja pada media massa sebagai institusi perlu untuk
memperhatikan bahwa informasi yang disajikan dalam berita merupakan e
informasi yang faktual, aktual dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

3. Dalam melakukan kinerja jumalistik, wartawan diharapkan untuk
melakukan cover both side sehingga berita yang disajikan bersifat netral

sebab terdapat dua pendapat yang pro dan kontra.

Sedangkan saran yang berkaitan dengan metode penelitian yang peneliti
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lakukan ini dengan menggunakan metode analisis isi kuantitatif seharusnya
peneliti disarankan melakukan wawancara dengan wartawan yang menulis berita

maupun bagian redaksi sehingga dapat diperoleh untuk memperoleh hasil yang
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lebih mendalam dan bukan hanya sebatas pada teks berita yang berkaitan dengan

kontroversi Film Balibo.
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Nara Sumber The Jakarta Post ABC News
' N % N %
Relevan 25 100% 24 100%
Tidak Relevan 0 0% 0 0%
Jumlah 25 100% 24 100%
Nilai Berita The Jakarta Post ABC News
N % N %
Penting 22 88% 12 50%
Menarik 0 0% i 29%
Penting dan Menarik 3 12% 5 21%
Jumlah 25 100% 24 100%
Jenis Berita The Jakarta Post ABC News
N % N %
Straight News 19 - 76% 13 54%
Soft News 0 0% 9 37.6%
Features News 0 0% 1 4.2%
Opinion News 4 16% 0 0%
In Depth Report 2 8% 1 4.2%
‘ Jumlah 25 100% 24 100%
Kelengkapan Penyajian The Jakarta Post ABC News e
Data Pendukung N % N % ; :
Terdapat foro/grafik/tabel 24 96% 22 92% |
pendukung =
Tidak terdapat 1 4% 2 8% &
foro/grafik/tabel pendukung ;
Jumlah 25 100% 24 100% i :
Arah Pemberitaan The Jakarta Post ABC News [
N % N %
Menyudutkan pemerintah 12 48% 7 29.2% :
Indonesia ‘ [
Menyudutkan pemerintah 2 8% 1 4.2% P
Australia i
Kombinasi menyudutkan 1 4% 5 20.8%
pemerintah Indonesia dan i
Australia [
Netral 10 40% 11 45.5% |
Jumlah 25 100% 24 100% L




Jenis Berita The Jakarta Post ABC News
N % N %
Satu Sisi 4 16% 12 50%
Dua Sisi 13 52% 5 .20.8%
Multi Sisi 8 32% 7 29.2%
Jumlah 25 100% 24 100%
Evaluasi Jurnalis The Jakarta Post ABC News
N % N %
Terdapat Opini Jurnalis 4 16% 0 0%
Tidak terdapat opini jurnalis 21 84% 24 100%
Jumlah 25 100% 24 100%
Kelengkapan SW+1H The Jakarta Post ABC News
N % N %
Terdapat unsur WHAT 25 100% 24 100%
Tidak terdapat unsur WHAT 0 0% 0 0%
Terdapat unsur WHO 25 100% 24 100%
Tidak terdapat unsur WHO 0 0% 0 0%
Terdapat unsur WHEN 25 100% 24 100%
Tidak terdapat unsur WHEN 0 0% 0 0%
Terdapat unsur WHERE 25 100% 24 100%
Tidak tcrdapat unsur WHERE 0 0% 0 0%
Terdapat unsur WHY 24 96% 24 100%
Tidak terdapat unsur WHY 1 4% 0 0%
Terdapat unsur HOW 23 92% 21 87.5%
Tidak terdapat unsur HOW 2 8% 3 12.5%
Jumlah 25 100% 24 100%




CODING SHEET

1. Faktualitas [Factuality)

1) Kebenaran [ Truth]

01.Kelengkapan Berita

O

Ada unsur what

Tidak ada unsur what

Ada unsur who

Tidak ada unsur who

Ada unsur when

Tidak ada unsur when

Ada unsur where

Tidak ada unsur where

Ada unsur why

Tidak ada unsur why

o 0Oy O o O o 0 o 0O O

Ada unsur fow

O

Tidak ada unsur Aow

02. Narasumber

[J Relevan
[0 Tidak Relevan
2) Keinformatifan [Informativeness)

01. Nilai Berita

O

Penting




— T

CODING SHEET

O Menarik

[0  Penting dan Menarik

02. Tipe Berita

OO0  Straight News

OO0 Soft News

O  Features News

0  Opinion News

O  In Depth Report

03. Kelengkapan Penyajian Fakta

[0  Terdapat foto/ grafik/ tabel :

0 Tidak terdapat foto/ grafik/ tabel

2. Keadilan [Fairness|

1) Imparsialitas [Impartiality)

01. Arah Pemberitaan

O Menyudutkan pemerintah Indonesia

O Menyudutkan pemerintah Australia

O Kombinasi menyudutkan pemerintah

Indonesia dan Australia

O Netral

02. Tipe Liputan

O Ssatusisi

O Duasisi
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CODING SHEET

O  Multi sisi

2) Objektivitas [Objectivity]

01. Evaluasi Jurnalis

[0  Terdapat Opini Jurnalis

[0  Tidak Terdapat Opini Jurnalis




